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ABSTRAK 
 

 

 
DESKIA NUR AMALIA. Faktor-Faktor  Yang  Berhubungan  Dengan Pengetahuan Ibu 

Dalam Penanganan Demam Pada Anak Usia 6 Bulan-5 Tahun Di Puskesmas Sangurara 

Palu. Dimbimbing oleh PARMIN &JAMES WALEAN. 

 

 

World Health Organization (WHO) memperkirakan pada tahun 2012 terdapat lebih dari 

21,65 juta penderita kejang demam dan lebih dari 216 ribu diantaranya meninggal, untuk 

itu pengetahuan ibu sangat berpengaruh dalam proses penyembuhan, sehingga 

dibutuhkan pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak. Tujuan Penelitian ini 

untuk mengidentifikasi Faktor-Faktor  Yang  Berhubungan  Dengan Pengetahuan Ibu 

Dalam Penanganan Demam Pada Anak Usia 6 Bulan-5 Tahun Di Puskesmas Sangurara 

Palu.Jenis Penelitian ini adalah  kuantitatif, jumlah sampel sebanyak 40 orang. Uji 

statistik yang digunakan adalah corelasi pearson. Berdasarkan hasilbivariat diperoleh 

nilai sig 0,000 yang menunjukkan bahwa korelasi antara skor umur dan skor pengetahuan 

adalah bermakna. Nilai korelasi pearson sebesar 0,498 menunjukkan korelasi positif 

dengan kekuatan korelasi yang sangat kuat, Nilai korelasi pearson pendidikan sebesar 

0,601 menunjukkan korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang sangat kuat, Nilai 

korelasi pearson pekerjaan sebesar 0,887 menunjukkan korelasi positif dengan kekuatan 

korelasi yang sangat kuat dan nilai korelasi pearson jumlah anak sebesar 0,501 

menunjukkan korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang sangat kuat. Simpulan 

bahwa semua faktor-faktor umur, pendidikan, pekerjaan dan jumlah anak mempunyai 

nilai korelasi yang positif. Sarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan bacaan di perpustakaan yang nantinya dapat menambah Pengetahuan ibu dalam 

penanganan demam pada anak usia 6 bulan-5 tahun di Puskesmas Sangurara Palu. 

 

 

Kata Kunci : Faktor-Faktor  Pengetahuan Ibu Penanganan Demam, Anak Usia 6 Bulan-5 

Tahun 

  



ABSTRAC 

 
DESKIA NUR AMALIA. The factors related to the knowledge of mather in handing fever 

to children Age 6 months to 5 years old at sangurara public health center of palu city. 

Under supervisionsof PARMIN & JAMES WALEAN. 

 

World Health Organization (WHO) estimates in 2012 there were more than 21.65 million 

people seizures fever and more than 216 thousand og them knowledge of mother in handling 

fever to children. The objective of this research is to identify the factors related to the 

knowledge of mother in handling fever to children age 6 months to 5 years old at sangurara 

public health center of palu city. This research was quantitative, the sample was 40 people. 

Statistical tests used was correlation pearson. Based on the bivariate result obtained value 

SIG 0,000 shows that the correlation between the score of age and score of knowledge is 

meaningful. Value of pearson correlation of age for 0,498 shows that positive correlation 

with the power of correlation a very strong, value of pearson correlation of job 0,887 shows 

that positive correlation with the power of correlation a very strong and value pearson 

correlation of number of children for 0,501 shows that positive correlation with the power of 

correlation a very strong. The conclusion is all factors are age, education, job and number 

of children have the value of positive correlation. It is suggested that the result of this 

research can be used as reading material in the library and can increae the knowledge of 

mothe in handling fever to children age 6 months to 5 years old at sangurara public heakth 

center of palu city. 

 

Keywords: Factors of Mother’s Knowledge in Handling Fever, Children Age 6 Months to 5 

Years old. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Demam suatu keadaan saat suhu badan melebihi 37C yang 

disebabkan oleh penyakit atau peradangan. Demam juga merupakan pertanda 

bahwa sel antibody manusia (sel darah putih) sedang melawan suatu virus 

atau bakteri. Anak yang memiliki suhu tinggi karena suhu tinggi 

berkepanjangan dapat menyebabkan sawan (Harjaningrum, 2011). World 

Health Organization (WHO) memperkirakan pada tahun 2012 terdapat lebih 

dari 21,65 juta penderita kejang demam dan lebih dari 216 ribu diantaranya 

meninggal. Selain itu di Kuwait dari 400 anak berusia 1 bulan-13 tahun 

dengan riwayat kejang, yang mengalami kejang demam sekitar 77% (WHO, 

2012).  

Fobia demam umum terjadi dikalangan orang tua dan pengasuh di 

Eropa, sehingga seringkali peresepan obat tidak dilakukan sesuai dengan 

kejadian. Orang tua sangat khawatir bila anaknya sakit, dan sering mengalami 

kesulitan dalam menilai keparahan penyakit. Demam dianggap 

membahayakan dan digunakan sebagai indikator penyakit serius oleh orang 

tua. Orang tua merasa kesulitan apabila anak mereka sakit, dan merasa tidak 

memberikan perhatian yang cukup apabila demam tidak dapat diturunkan. 

Beberapa literatur mengenai kekhawatiran orang tua terhadap demam dan 

mengenai tata laksana demam yang tidak tepat telah dipublikasikan dalam 

beberapa kurun waktu terakhir. Perkembangan program pendidikan untuk 

membantu orang tua menangani demam pada anak terbukti efektif. Namun, 

orang tua tetap khawatir dan salah dalam menangani demam, dan mencari 

informasi dan kepastian mengenai cara penanganan demam dari keluarga, 

teman, profesi medis, buku, majalah, dan internet (Lubis 2014). 

 

  



Penelusuran dilakukan pada basis data Medline, dan Web of Science 

dari Januari 1980 sampai Oktober 2004. Artikel disertakan apabila 

penelusuran berasal dari Negara berkembang, ditulis dalam bahasa Inggris, 

demam yang dipantau pada penyakit anak secara umum (kecuali meningitis 

dan malaria), dan pada penelitian kuantitatif, besar sampel lebih dari 30. Kata 

kunci penelusuran adalah demam, anak, orang tua, pendidikan, pengetahuan, 

kepercayaan, kepedulian, temperatur, antipiretik, informasi, dan 

kombinasinya (Lubis 2014) 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan 

demam pada anak yang terjadi di masyarakat sangat bervariasi. Mulai dari 

yang ringan yaitu berupa self management seperti memberi kompres, 

memberi minum yang banyak, mengipasi, sampai yang serius dengan cara 

non self management yang mengandalkan pengobatan pada tenaga medis. 

Penanganan demam pada anak sangat tergantung pada peran orang tua, 

terutama ibu. Hasil penelitian terdahulu memperlihatkan hampir 80% orang 

tua mempunyai “fobia” demam. Banyak ibu yang mengira bahwa bila tidak 

diobati, demam anaknya akan semakin tinggi. Karena konsep yang salah ini, 

banyak orang tua mengobati demam ringan yang sebetulnya tidak perlu 

diobati (Soedjatmiko 2014). 

Berdasarkan data wawancara awal, dari 5 ibu mengatakan cemas saat 

anak mengalami demam sehingga ibu segera membawa anaknya ke Rumah 

sakit karena ibu tidak tau penanganan demam yang baik dan benar. Serangan  

demam sulit diidentifikasi kapan munculnya, maka orang tua terutama ibu 

perlu diberikan pendidikkan kesehatan tentang penatalaksanaan demam anak.  

Orang tua yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang penatalaksanaan 

demam dapat menentukan tindakan yang terbaik bagi anaknya. Data dari 

Puskesmas Sangurara Tahun 2018 jumlah ibu yang mempunyai anak usia 6 

bulan – 5 tahun berjumlah 5.869 balita, sedangkan pada periode bulan Januari 

hingga Juli terdapat anak dengan angka mordibitas demam perempuan 

sebanyak 96 orang dan laki-laki sebanyak 121 orang. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan maka penulis ingin meneliti mengenai 

“Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Pengetahuan Ibu Dalam 



Penanganan Demam Pada Anak Usia 6 Bulan - 5 Tahun di Puskesmas 

Sangurara Palu”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut “Faktor-Faktor yang berhubungan dengan 

Pengetahuan Ibu Dalam Penanganan Demam Pada Anak Usia 6 Bulan-5 

Tahun di Puskesmas Sangurara Palu?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Diketahui Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Pengetahuan Ibu 

Dalam Penanganan Demam Pada Anak Usia 6 Bulan-5 Tahun di Puskesmas 

Sangurara Palu.  

1.3.2 Tujuan Khusus. 

1. Diketahui faktor pendidikan berhubungan dengan Pengetahuan Ibu 

Dalam Penanganan Demam Pada Anak Usia 6 Bulan-5 Tahun di 

Puskesmas Sangurara Palu. 

2. Diketahui faktor umur berhubungan dengan Pengetahuan Ibu 

Dalam Penanganan Demam Pada Anak Usia 6 Bulan-5 Tahun di 

Puskesmas Sangurara Palu. 

3. Diketahui faktor pekerjaan berhubungan dengan Pengetahuan Ibu 

Dalam Penanganan Demam Pada Anak Usia 6 Bulan-5 Tahun di 

Puskesmas Sangurara Palu 

4. Diketahui faktor jumlah anak berhubungan dengan Pengetahuan 

Ibu Dalam Penanganan Demam Pada Anak Usia 6 Bulan-5 Tahun 

di Puskesmas Sangurara Palu 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Ilmu Pendidikan  

Penelitian ini dapat memberikan edukasi mengenai Faktor-Faktor 

yang berhubungan dengan Pengetahuan Ibu Dalam Penanganan Demam 

Pada Anak Usia 6 Bulan-5 Tahun di Puskesmas Sangurara Palu dan 

dijadikan sebagai bahan kajian untuk kegiatan penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Bagi masyarakat 



Penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyarakat 

mengenai Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Pengetahuan Ibu 

Dalam Penanganan Demam Pada Anak Usia 6 Bulan-5 Tahun di 

Puskesmas Sangurara Palu.  

1.4.3 Bagi Penelitian lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

yang sama dengan variabel-variabel yang luas. 
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